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ABSTRAK

Perbedaan status kandungan unsur hara makro dapat dipengaruhi oleh variasi
penggunaan lahan maupun pengelolaan tanah Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan satus unsur hara makro serta faktor yang
mempengaruhi perbedaan status unsur hara makro setiap penggunaan lahan.
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey lapangan dan analisis
laboratorium. Penentuan titik sampel menggunakan metode purposive
sampling berdasarkan variasi penggunaan lahannya yaitu kebun, tegalan,
sawah, dan semak belukar. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan
lahan kebun N tersedia berharkat rendah, P Tersedia berharkat tinggi, K
Tersedia berharkat sangat tinggi, Ca berharkat sangat tinggi, Mg berharkat
sangat tinggi, dan S berharkat sedang. Penggunaan lahan sawah N tersedia
berharkat rendah, P Tersedia berharkat tinggi, K Tersedia berharkat sangat
tinggi, Ca berharkat sangat tinggi, Mg berharkat sangat tinggi, S berharkat
tinggi. Penggunaan lahan tegalan N tersedia berharkat rendah, P Tersedia
berharkat tinggi, K Tersedia berharkat sangat tinggi, Ca berharkat sangat
tinggi, Mg berharkat sangat tinggi, S berharkat sedang. Penggunaan lahan
semak belukar N tersedia berharkat rendah, P Tersedia berharkat rendah, K
Tersedia berharkat sangat tinggi, Ca berharkat tinggi, Mg berharkat sangat
tinggi, dan S berharkat sedang. Faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan
unsur hara setiap penggunaan lahan yaitu suplai dan dosis pupuk yang
digunakan.
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